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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan dosis madu 15 ml/l dengan waktu 

perendaman yang berbeda melalui perendaman larva ikan nila terhadap jantanisasi 

benih ikan nila(Oreochromis niloticus) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan dosis madu 15 ml/L dengan waktu perendaman yang berbeda 

melalui perendaman larva ikan nila berpengaruh nyata terhadap jantanisasi 

benih ikan nila (Oreochromis niloticus). 

2. Dosis madu 15ml/L melalui perendaman larva ikan nila selama 15 jam 

menghasilkan benih ikan nila dengan persentase kelamin jantan tertinggi 

yaitu sebesar 82,83%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diajukan yakni, 

sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan jenis ikan yang berbeda  

sehingga dapat mengetahui pengaruh madu dalam pembentukan kelamin jantan 

pada jenis ikan lainnya.  
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